BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan konsep unbalanced composition dalam film “Dua Kaki” dapat
disimpulkan berhasil menjadi penguat keadaan tokoh utama yang sedang
tertekan, tidak nyaman, dan terpojokkan akibat terjadinya konflik
interpersonal. Seperti di saat konflik antara tokoh utama dengan ibunya
sedang terjadi karena perbedaan pandangan hingga setelah konflik terjadi
masih membuat tokoh utama merasa terteckan. Pada momen tersebut, maka
unbalanced composition akan diterapkan untuk memperkuat keadaan tokoh
utama yang sedang mengalami konflik interpersonal. Unbalanced
composition yang diterapkan sebagai penguat keadaan tokoh utama berhasil
diwujudkan melalui pertimbangan bobot visual yang masuk dalam frame.
Elemen visual seperti ukuran, pencahayaan, warna, dan juga penempatan
subjek dalam frame menjadi pertimbangan utama dalam penciptaan konsep
ini. Melalui pertimbangan tersebut, maka dapat menciptakan unbalanced
composition untuk memperkuat konflik interpersonal tokoh utama dalam
film.

Dalam proses penciptaan, sinematografer mendapat temuan dalam
menciptakan unbalanced composition. Temuan ini memiliki korelasi dalam
penataan lokasi atau setting yang akan digunakan. Untuk menciptakan
unbalanced composition salah satu elemen visual yang dapat digunakan
adalah  warna.  Hal tersebut membuat sinematografer  harus

mempertimbangkan dan mendiskusikan setiap warna yang masuk dalam
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frame. Karena jika tidak dipertimbangkan dengan baik, maka akan terjadi
ketidaksinambungan antara desain visual yang sudah dirancang oleh
sinematografer untuk menciptakan wunbalanced composition dengan
rancangan lokasi yang akan digunakan. Misalnya, warna tembok lokasi atau
properti yang masuk dalam frame akan mempengaruhi terciptanya
unbalanced composition. Seperti yang sudah dijelaskan di atas, warna adalah
salah satu elemen visual yang dapat menciptakan unbalanced composition.
Ketika hal tersebut kurang diperhatikan, maka akan mengganggu bobot visual
dalam frame dan membuat konsep unbalanced composition tidak tercipta
dengan sempurna.

Sinematografer menyadari hal penting yang menjadi penunjang dalam
penciptaan karya ini. Komunikasi yang baik, diskusi dengan setiap head of
department terutama sutradara, dan juga membawa semangat berkarya
ternyata dapat membuat suasana dan proses produksi jadi lebih
menyenangkan di tengah halangan yang terjadi. Ketika hal tersebut
dilakukan, maka akan meminimalisir terjadinya permasalahan yang dapat
menghambat proses penciptaan karya. Pemahaman setiap orang mengenai
divisi yang dipegang juga menjadi hal yang sangat penting demi kelancaran
sebuah produksi. Akan terasa lebih mudah ketika semua orang yang terlibat
telah memahami sepenuhnya tentang apa yang harus dikerjakan dan
dilakukan. Hal tersebut menjadi kendala yang sedikit menyulitkan. Namun,
kendala-kendala yang datang dapat diselesaikan dengan baik sehingga proses

produksi tetap berjalan dan terselesaikan dengan lancar.
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B. Saran

Terdapat banyak hal yang menjadi pertimbangan dalam menciptakan
konsep unbalanced composition. Sinematografer harus memahami dan juga
mempertimbangkan segala hal yang masuk dalam frame karena hal tersebut
akan mempengaruhi bobot visual dalam menciptakan unbalanced
composition. Misalnya, elemen visual seperti warna, cahaya, ukuran, hingga
penempatan subjek maupun objek yang masuk dalam frame harus dirancang
dengan baik. Hal tersebut dapat dipertimbangkan atau dirancang dengan
berdiskusi bersama sutradara dan juga penata artistik. Hasil dari diskusi
tersebut dapat membantu sinematografer dalam merancang elemen visual
yang akan diterapkan untuk menciptakan unbalanced composition.

Selain itu, sinematografer juga harus memahami tentang aspek apa saja
yang dapat mempengaruhi dalam menciptakan unbalanced composition.
Pemahaman mengenai elemen-elemen visual yang dapat digunakan untuk
menciptakan unbalanced composition harus dipahami dengan baik. Jika
pemahaman dalam menciptakan unbalanced composition telah dipahami,
maka sinematografer akan lebih mudah dalam proses penciptaannya. Hal
tersebut dapat membuat sinematografer melangkah lebih jauh lagi dengan
mencoba eksplorasi mengenai elemen-elemen visual yang dapat digunakan

untuk menciptakan unbalanced composition.
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